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dengan judul: “Tinjauan Lama Waktu Pembuatan Visum Et Repertum di Departemen IImu
Kedokteran Forensik dan Medikolegal RSUP Nasional Cipto Mangunkusumo®, penelitian ini
dilakukan di Departemen Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal RSCM. Sesuai dengan
permohonan peneliti dengan disposisi oleh Direktur Pengembangan dan Pemasaran
No.5679/TU-M/69/11/2011, tanggal 24 Februari 2011. Kami mohon kesediaan sejawat agar
menunjuk pembimbing dalam kegiatan penelitian tersebut dan meminta copy hasil sebagai
data di Bagian Penelitian dalam bentuk hard cover disertai dengan melampirkan Abstrak
penelitian dalam bentuk email dilengkapi nama lengkap, asal institusi dan judul penelitian
yang dikrimkan kepada bagian penelitian (penelitianrscm@fk.ui.ac.id). Selanjutnya kami
mohon tanggapan apakah penelitian ini dapat dilakukan di Departemen Saudara.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Plh. Ka. Bagian Penelitian
RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo,
& L

Dr. Rossalyri Sandra A, Ap.M(K), M.Epid
NIP : 195504141984032001

Tembusan:
1. Yth. Direktur Pengembangan dan Pemasaran
2. Yth. Ka. Departemen/Bidang/Bagian/Unit Terkait
3. Arsip



LAMPIRAN 1 Tabel

Data Pembuatan Visum Et Repertum, Periode 1 Januari— 22 Februari 2011

TNO No.RSCM | No.Reg. | SK Permintaan VER di ketik VER selesai Jumlah
IKF VER oleh polisi s/d diketik (Hari)
s/d VER selesai s/d
VER di ketik diketik VER diambil polisi
(Hari) (Hari) (Hari)
1 002020111 10 1 = 3 - 3
2 0055a0111 19 2 4 1 2 7
3 0065a0111 23 5 - 2 31 33
4 0080a0111 31 3 i 2 - 3
5 009530111 35 2 1 2 2 | 34
6 0167a0111 56 2 = 2 24 26
7 017420111 57 1 - 2 i 19
8 0076a0111 27 4 - 2 -
9 0183a0111 59 1 i 2 -
10 | 0212a0111 66 4 1 3 17 21
11 | 0197a0111 64 7 1 2 2 5
12 | 0315a0111 102 2 - 1 8 9
13 | 0290a0111 96 1 - 2 17 19
14 | 0190a0111 60 1 1 5 2 8
15 | 3442a1010 1030 1 1 5 2 8
16 | 0330a0211 107 1 1 5 2 8
17 | 0216a0111 69 1 1 - - 1
18 | 0245a0111 82 1 1 2 11 14
19 | 398331110 | 1162 2 2 1 7 10
20 | 0303d0111 100 2 1 2 4 7
21 | 0075a0111 26 2 1 6 2 9
22 | 0281a0111 91 1 1 6 7
23 | 0390a0211 128 1 1 4 - 5
24 | 0418a0211 137 1 1 4 - 5
25 | 0300a0111 98 1 1 4 - 5
26 | 0280a0111 90 1 1 8 1 10
Jumlah (Hari) 78 281




SURAT KEPUTUSAN DIREKSI RSUPN. Dr. CIPTO MANGUNKUSUNMO

NOMOR : 6001 /TU.K/34/ X /2006

TENTANG

PENCABUTAN SK DIREKSI RSCM NO. 2544/TU.K/34/IV/2005 TEMTANG
PEMBERLAKUAN STRUKTUR ORGANISASI INSTALASI PEMULASARAAN JENAZAH

RS. Dr. CIPTO MANGUNKUSUMO

Menimbang

Mengingat

Memperhalikan

Menetapkan

Pertama

DIREKSI RSUP NASIONAL Dr. CIPTO MANGUNKUSUMO

a. bahwa dengan adanya perubahan status badan hukum RSCM,
sebagai konsekwensinya adalah terjadi perubahan strukiur
organisasi dan manajemen rumah sakit;

b. bahwa dalam penataan organisasi perlu merumuskan kembali
organisasi dan tata kerja disetiap Instalasi / Departemen yang ada
di RSCM;

c. bahwa dalam rangka mencapai tujuan tersebut diatas perlu
ditetapkan pencabutan Surat Keputusan Direksi RSCM
No. 2544/TU.K/34/IV/2005 tentang Pemberlakuan  Struktur
Organisasi Instalasi Pemulasaraan Jenazah RSCM dengan Surat
Keputusan Direksi RSCM.

1. Undang Undang No. 23 tahun 1992 tentang Keseshalan;

2. Peraturan Pemerintah Rl No. 23 tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (BLU);

Peraturan Menteri Kesehatan Rl No.1672/Menkes/Per/XI/2005
tanggal 27 Desember 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja
RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo;

w

4. Surat Keputusan Menteri Kesehatan No. 1454/Menkes/ SK/X/2005
tanggal 12 Oktober 2005 tentang Pengangkatan DR. Dr. Akmal
Taher, Sp.U(K) sebagai Direktur Utama BLU RS. Dr. Cipto
Mangunkusumo.

Keputusan Rapat Direksi RSUPN. Dr. Cipto Mangunkusumo
MEMUTUSKAN

PENCABUTAN SURAT KEPUTUSAN DIREKSI RSCM
NO. 2544/TU.K/34/IV/2005 TENTANG PEM3ERLAKUAN STRUKTUR
ORGANISAS! INSTALASI PEMULASARAAN JENAZAH RS. Dr.
CIPTO MANGUNKUSUMO

Mencabut Surat Keputusan Direksi RSCM No. 2544/TU . K/34/1V/2005
tentang Pemberlakuan Struktur Organisasi Instalasi Pemulasaraan
Jenazah RSCM dan dinyatakan tidak berlaku.

Ketiga........../hal.2



5
Ketiga © Struktur Organisasi akan direvisi/dilakukan perubahan sesuai usu%aﬁ
kebutuhan dan perkembangan Departemen Forensik dan Medikolegai
RSCM.
Keempat ¢ Keputusan ini berlaku terhitung mulai tanggal dikeluarkannya Surat

Keputusan ini, dan apabile dikemudian hari terdzapat kekeliruan dalam
Keputusan ini akan diperbaiki sebagaimana me stinya

Ditetapkan di : JAKARTA

Pada Tanggal 1 30 Oktober 2006
P
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Salinan Surat Keputusan ini
disampaikan kepada Yth. :

Dewan Pengawas RSCM

Para Direktur RSCM

Ketua Komite Medik RSCM

Ketua SPI RSCM

Para Kepala Departemen Medik RSCM
Para Kepala Bagian / Bidang RSCM
Para Kepala Instalasi RSCWM

Nooawn

SR Struker Orgs Departemen/13140, 1
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LAMPIRAN 5

POLRI DAERAH METRO JAYA
DIREKTORAT LALU LINTAS
SAT LANTAS WILAYAH JAKARTA TIMUR
No. Pol RIAY/ T 1 R00 /LT
Klasifikasi  : Biasa
Lampiran
Prihal : Permintaan Surat Keterangan

Ahli Kedokteran Kehakiman
Untuk Permintaan BEDAH MAYAT.

Jakarta,. .

Kepada
Yth. DIREKTUR

RSCA .

di

Jakarta

1. Dasar:

a.Pasal 133, 179 dan 187 UU No.8/thn 1981 Tentang : HUKUM ACARA PIDANA.

2. Bersama ini dikirimkan seorang laki-laki/perempuan dengan keterangan Sbb :

Nama
Umur

Jenis Kelamin
Warga negara

Alamét

Jenazah tersebut ditemukan di

Pada tanggal...

............................................................................

.................................................................

...........................................................................

........................................................................

orang tersebut diduga sebagai :Petrgomudi/pgpumpapg/pejalan kaki dmkmdmatpba@e

dacdor

$oprpdadizo
scbelumnya pernah dirawat /berobat diRS/Puskesmas/Klinik )...

................ selama...../..n.mfvj.............ha:i

Berdasa:ka.n buktl pcnnulaan yang cukup ,matinya orang tersebut d.lduga txdak wajar dan
bukan karena kecelakaan lalulintas,
Keterangan lain — lain mengenai kematian 5LC(C4M¢:&5‘ /”'5’ ssnn gy

3. Bersama ini diserahkan barang bukti lain berupa :

4. Mohon diadakan pemeriksaan mayat tersebut dan dibuat Surat Keterangan Ahli Kedokteran
Kehakiman untuk pemeriksaan BEDAH MAYAT.-

7 /vt FORRN
/ oai l;;:ﬂ\K"WJ“ x|

N ama

Jabatan e

Tanda tangan K/J ‘
Tanggal ; ol f P

 AnKASAT I__,ANTAS LAYAH JAKARTA TIMUR

IPTU/NRP : 59020524

.....................................................



LAMPIRAN & SURAT KEPUTUSAN DIREKSI RSUPN. Dr. CIPTO MANGUNKUSUMO

NOMOR : 6006 /TU.K/34/ X / 2006
TENTANG
PEMBERLAKUAN STRUKTUR ORGANISAS|

DEPARTEMEN FORENSIK DAN MEDIKOLEGAL
RSUPN. Dr. CIPTO MANGUNKUSUMO

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

DIREKSI RSUPN. Dr. CIPTG MANGUNKUSUMO

& bahwa dengan adanya perubahan status bacdan hukum R3CM,
sebagai konsekwensinya adalah terjadi  perubahan struktur
organisasi dan manajemen rumah sakit

b. bahwa dalam penataan organisasi peilu merumuskan kembai
organisasi dan tata kerja disetiap Departemen yang ada di RSCM:

C. bahwa dalam rangka mencapai tujuan lersebut diatas perlu
ditetapkan persetujuan atas usulan struktur organisasi yang dibuat
Departemen sesuai kebutuhan yang selanjutnya harus dibuat tata
laksana dan uraian kerja untul setiap individu yang ada di
Departemen tersebut:

d. bahwa persetujuan strul tur organisasi Departemen yang ada di
R3SCM ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi RSCM.

Undang Undang No.23 tahun 1992 tentang Kesehatan

2. Peraturan Pemerintah RI No. 23 tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum (BLU)

3. Peraturan Menteri Kesehatan R| No.1872/Menkes/Per/X|1/2005
tanggal 27 Desember 2005 tentang Organisasi dan Taiz Keija
RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo

4. Surat Keputusan Menteri Kesshatan Rl No. 1454/Menkes/
SK/X/2005 tanggal 12 Oktober 2005 tentang Pengangkatan DR.
Dr. Akmal Taher, Sp.U(K) sebagai Direktur Utama BLU RS. Dr
Cipto Mangunkusumo.

5. Surat Keputusan Direksi RSCM No. MU K/34/ /2008

tanggal tentang Pencabutan SK Direksi RSCM

No.  2544/TU.K/34/1V/2005 tentang  Pemberlakuan  Strukiur

Organisasi Instalasi Pemulasaraan Jenazah RSCM.

Keputusan Rapat Direksi RSUPN. Dr. Cipto Mangunkusumo

MEMUTUSKAN

PEMBERLAKUAN STRUKTUR ORG ANISAS!I DEPARTEMEN
FORENSIK  DAN MEDIKOLEGAL RSUPN. Dr. CIPTO
MANGUNKUSUMO

Menyetujui dan memberlakukan Struktur Crganisasi Departemen
Forensik dan Medikolegal RSCM , sebagaimana terlampir dalam surat
keputusan ini,

Struktur Organisasi Departemen Forensik dan Medikolegal RSCM
ditindak lanjuti dengan pembuatan uraian tugas setiap individu serla
tata laksana organisasi yang tidak tedepas dari Surat Keputusan ini

Ketiga.......... /nal.2

SECSuukin Ones Departemensi3iio. |



LAMPIRAN 7 M. 109

Bagian Kedokieran Yorensik

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Salemba Raya 6, Jakarta 10430, Telp:3106976, Fax : 3154626

LAP ORAN OBDUKSI Register Forensik:

Register RSUPN CM:

Dr. PL Tanggal PL: Pukuil WIB
Dr. PD Tanggal PD: Pukul WIB
Penanggung jawab: Penulis:

Pemeriksa Jenazah Atas Permintaan Kepolisian:

NoLP: Tanggal: 20

Nama : Bangsa :

Umur : bulan/tahun Jenis Kelamin: Laki—laki/Perempnan—
Pekerjaan: Pendidikan: Status Nikah:

Alamat:

Perkiraan Kematian oleh Polisi:

PEMERIKSAAN LUAR:

1. Label terikat pada: terbuat dari, berwarna
dengan/tanpa materai,bertuliskan:

2, Tutup/bungkus mayat:

3. Perhiasan mayat:

4, Pakaian mayat: (sebutkan dengan lengkap, jenis pakaian, warna dasar, corak, adanya robekan,
bercak, dsb).




. Benda disamping mayat:

6. Kaku mayat terdapat pada mudaly/sukar dilawan
Lebam mayat terdapat pada berwarna
hilang/tidak hilang pada penekanan.

7. Mayat adalah scorang laki-laki/perempuan, Bangsa/Ras
berumur k.l bulan/tahun, kulit: gizishaild/sedang/kurang,
panjang tubuh: cm, berat tubuh kg, zakar disunat/tidak disunat.

8. Identitas khusus ( catat kelainan bawaan, cacat tubuh, tatto, dil ).

9. Rambut  berwarna tumbuhnya panjang cm
Alismata berwarna tumbuhnya panjang cm
Bulu mata berwarna tumbuhnya panjang cm
Kumis berwarna tumbuhnya panjang mm
Jenggot berwarna tumbuhnya panjang mm

10. Mata kanan Mata kiri

Tertutup/terbuka mm Tertutup/terbuka mm
Selaput bening mata
Teleng mata
Warna tirai mata
Selaput bola mata
Selaput kelopak mata
11. Hidung:
Telinga :

Mulut tertutup/terbuka mm.Lidah terjulur/tergigit mm dari ujung lidah.

12. Gigi-geligi:




13. Dari iubang mulut keluar: Register Hovensilc:

Register RSUPN CM:

Dari lubang hidung keluar:

Dari lubang telinga kanan keluar: Dari lubang telinga kiri keluar:
Dari lubang kemaluan keluar
Dari lubang pelepas keluar

14. Luka luka : (Sebutkan secara sistematik: Regio, koordinat, jenis, bentuk, tepi, dasar, sekitar, ukuran
luka, jembatan jaringan, benda asing, dil.)



(sambungan luka-luka)

15. Patah tulang :

16. Lain-lain :




Nama : Mo, Ree, Ked. For :

Penanggung Jawab : Penulis :

PEMERIKSAAN DALAM
16.Jaringan lemak bawah kulithberwarna: . daerah dada setebal mm
dan daerah perut min. Otot-otot berwarna > tebal
Sekat rongga badan kanan setinggi

, kiri setinggi

Tulang dada :
Iga-iga :

Dalam rongga dada kanan terdapat ,»sebelah kiri

Kandung jantung tampak_____ jari diantara kedua paru, berisi

17.Jaringan ikat bawah kulit daerah leher

Otot leher :

18.Selaput dinding perut :
Otot dinding perut :
Dalam rongga perut :

19.Lidah berwarna 3 , penampang
Tulang lidah
Rawan gondok
Rawan cincin
Kelenjar gondok berwarna , perabaan

Penampang > berat gram
Kelenjar kacangan :

Kerongkongan berisi selaput lendir :
Batang tenggorok berisi selaput lendir :

20.Jantung sebesar Kali tinin kanan mayat, berwarna perabaan
ukuran lingkaran katub serambi kanan em, Kiri cm, pembuluh nadi
paru cm dan batang nadi cm. Tebal otot bilik kanan mm dan
Kiri mm. Pembuliuh nadi jantung
sekat jantung , berat gram.




21.

22.

23.

25.

26.

27.

28.

No. Reg. Ked. For :

Paru kanan terdiri atas baga, berwarna perabaan
penampang berwarna pada pemijatan kelur , berat - g
Paru kiri terdiri atas baga,berwarna ____ perabaan
Penampang berwarna pada pemijatan keluar , berat g
Limpa berwarna permukaan perabaan
penampang berwarna __ gambaran limpa dan pada
pengikisan berat gram.
Hati berwarna permukaan tepi
perabaan penampang berwarna
gambaran hati berat gram.
. Kelenjar empedu berisi selaput lendir saluran empedu
Kelenjar liur perut berwarna permukaan
perabaan penampang berwarna gambaran
kelenjar berat gram.
Lambung berisi selaput lendir
Usus dua belas jari :
Usus halus :
Usus besar :
Kelenjar anak ginjal kanan berbentuk warna
penampang berat gram.
Kelenjar anak ginjal kiri berbentuk warna
Penampang berat gram.
Ginjal kanan simpai lemak simpai ginjal
permukaan ginjal warna penampang berwarna
gambaran ginjal piala ginjal saluran kemih
berat gram.
Ginjal kiri simpai lemak simpai ginjal
permukaan ginjal warna penampang berwama
Gambaran ginjal piala ginjal saluran kemih
Berat gram.




29. Kandung kemih berisi

No. Reg. Ked. For :

selaput lendir

30. Indung telur kiri :

31.

Indung telur kiri :
Rahim :

Kulit kepala bagian dalam :

Tulang tengkorak :

Selaput keras otak :

Selaput lunak otak :

Otak besar :

Otak keecil :

Batang otak :

Bilik otak




No. Reg. Ked. For :

32. Selanjutnya dapat ditentukan saluran luka sebagai berikut: (sebutkan lapis demi lapis
dan ukur panjang saluran luka)

33. Pemeriksaan laboratorium :
Toksikologi :

Histologi Forensik :

Lain-lain :

KESIMPULAN :

Demikian telah saya uraikan dengan sejujur-jujurnya dan menggunakan pengetahuan
saya yang sebaik-baiknya, mengingat sumpah jabatan, sesuaj dengan Kitab Undang-
undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) _
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